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ABSTRAK

Penelitian  ini  menyoroti  pentingnya  memahami  dinamika  lokal  serta 
ketergantungan masyarakat terhadap patron dalam konteks politik desa, sekaligus 
menawarkan perspektif baru mengenai kegagalan relasi patron-klien dalam politik 
elektoral di tingkat desa. Praktik patron-klien merupakan fenomena yang masih 
sering terjadi dalam demokrasi lokal, di mana patron sebagai tokoh berpengaruh 
memberikan bantuan atau perlindungan kepada klien (masyarakat) sebagai imbalan 
atas dukungan politik.Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dinamika relasi 
patron-klien calon kepala desa Wandi Rustandi pada proses Pemilihan Kepala Desa 
(Pilkades) di Desa Arjasari, Kecamatan Leuwisari, Kabupaten Tasikmalaya tahun 
2019. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus, 
di  mana  pengumpulan  data  dilakukan  melalui  wawancara  mendalam  serta 
dokumentasi. Teori yang digunakan adalah Teori Patron-Klien oleh Scott dan Teori 
Power Elite oleh Mills.Hasil dan Pembahasan menunjukkan bahwa Wandi Rustandi 
(Patron), seorang pengusaha konveksi yang menyediakan lapangan pekerjaan dan 
memiliki Modal Sosial serta Modal Ekonomi Struktural yang kuat, justru gagal 
memenangkan  Pilkades  dengan  selisih  suara  yang  tipis.  Kegagalan  ini 
membuktikan  bahwa  hubungan  patron-klien  yang  solid  dapat  runtuh  dalam 
kontestasi politik lokal.Faktor utama kegagalan Patron adalah serangan politik uang 
(money politics) secara masif dan instan oleh pihak lawan di menit-menit akhir, 
serta adanya intervensi aktor ketiga (diduga perjudian politik) yang mengacaukan 
basis suara yang sudah solid. Temuan ini menegaskan adanya pergeseran dominasi 
modal politik dari Modal Lama Patron (loyalitas dan pekerjaan jangka panjang) 
yang bersifat keras menjadi Modal Baru lawan (uang tunai likuid) yang lebih efektif 
dan pragmatis di mata pemilih (klien) yang bertindak berdasarkan Teori Pilihan 
Rasional  (Rational  Choice  Theory).  Meskipun  Patron  adalah  Power  Elite, 
kekuasaannya terbatas ketika dihadapkan pada logika pragmatisme elektoral modal 
cair.
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